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BAB 7 
PENGUATAN PROFESIONALISME GURU  

DI ERA DIGITAL  

 

Dyah Worowirastri Ekowati 

Universitas Muhammadiyah Malang 

 

Bab ini akan membahas profesionalisme guru, teknologi digital, 

Langkah-langkah yang dilakukan guru untuk meningkatkan 

profesionalisme dalam penggunaan teknologi digital, pengembangan 

keterampilan teknologi, strategi pengajaran yang inovatif, dan 

integrasi teknologi dalam penilaian dan evaluasi. 

 

7.1 Profesionalisme guru 

Salah satu profesi yang diakui oleh Pemerintah Republik 

Indonesia adalah profesi guru. Guru diakui sebagai tenaga profesional 

yang memiliki beberapa tanggung jawab dalam mengajar, 

membimbing, mengarahkan, menilai, serta melakukan evaluasi 

(Azwardi, 2021). Baik menjadi guru pada pendidikan di jalur formal 

maupun non formal. Tanggung jawab guru ini memiliki perbedaan 

dengan tenaga profesional lain. Jika tenaga profesional lainnya 

memiliki batasan jam kerja. Namun dalam pelaksanaan di lapang, 

tanggung jawab guru melekat pada pribadi guru yang tidak terbatas 

ruang dan waktu. Oleh karenanya, guru adalah pekerjaan yang 

membutuhkan keterampilan khusus (Jamin, 2018). Keterampilan 

khusus ini yang selanjutnya sering disebut kompetensi. 
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Kompetensi yang disyaratkan agar menjadi guru profesional, 

yaitu pengetahuan, sikap, dan ketrampilan profesional, baik pribadi, 

sosial, atau akademis (Indriawati et al., 2022; Jamin, 2018). 

Kompetensi yang diatur dalam Undang-Undang No. 14 tahun 2005 

pasal 10 ayat 1 tentang guru dan dosen ini meliputi kompetensi 

profesional, pedagogik, kepribadian, dan sosial (Lestari & Purwanti, 

2015; Raskadi, 2023). Kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan, 

dan prinsip-prinsip dasar yang ditunjukkan dalam cara berpikir dan 

bertindak seseorang (Rosni, 2021). Penerapan kompetensi tersebut 

untuk melakukan tugas pendidikan dan pengajaran, termasuk 

kemampuan merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

pembelajaran (Rohman, 2020; Suhandi, 2017). Kompetensi ini 

memungkinkan guru untuk meningkatkan kinerjanya. Berkaitan 

dengan strategi meningkatkan kinerja, guru harus memahami 

indikator-indikator peningkatan kerja profesional? 

Standar Nasional Pendidikan Pasal 28 ayat (3) butir c 

menjelaskan bahwa kompetensi profesional adalah kemampuan 

untuk menguasai materi pembelajaran secara menyeluruh dan 

mendalam sehingga memungkinkan peserta didik memenuhi standar 

kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan 

(Yanti & Syahrani, 2021). Kemampuan guru dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai tenaga pendidik meliputi penguasaan materi 

pembelajaran secara menyeluruh dan mendalam.  

Ruang lingkup kompetensi profesional adalah sebagai berikut 

(Dudung, 2018). 

1) Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan baik 

filosofi, psikologis, sosiologis, dan sebagainya. 

1

4

5

11

Page 8 of 25 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3072644690

Page 8 of 25 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3072644690



 

  

BAB 7. Penguatan Profesionalisme Guru Di Era Digital 
127 

2) Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai taraf 

perkembangan peserta didik. 

3) Mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yang 

menjadi tanggung jawabnya. 

4) Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran yang 

bervariasi. 

5) Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai alat, media 

dan sumber belajar yang relevan. 

6) Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program 

pembelajaran. 

7) Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik. 

8) Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik. 

 

7.2 Teknologi digital 

Teknologi digital merupakan alat atau sistem yang bekerja 

secara otomatis dengan sistem komputerisasi atau format yang dapat 

dibaca komputer tanpa memerlukan tenaga manusia (Danuri, 2019). 

Contohnya adalah teknologi komunikasi digital, yang bergantung pada 

sinyal elektrik yang dihasilkan komputer dan sistem bilangan biner 

(Agustinova, 2022) Teknologi digital berbeda dengan teknologi 

analog, yang tidak menggunakan sistem komputerisasi dan 

menggunakan format yang dapat dibaca komputer untuk beroperasi, 

tetapi menggunakan tenaga manusia untuk beroperasi. Teknologi 

digital juga merupakan sistem penghitungan yang sangat cepat untuk 

memproses informasi digital (Devianto & Dwiasnati, 2020).  

Dalam dunia pendidikan, ada beberapa jenis teknologi digital 

(Munawar et al., 2021; Ngono & Wijayanto, Taufik Hidayat, 2019); (a) 

3

3
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teknologi komunikasi digital: teknologi yang menggunakan sinyal 

elektrik komputer yang terputus-putus dan menggunakan sistem 

bilangan biner; (b) aplikasi mobile: Software yang dapat diinstal dan 

digunakan pada smartphone atau tablet disebut aplikasi mobile; (c) 

website edukasi adalah  Platform yang dapat diakses melalui internet 

yang menyediakan berbagai macam konten pendidikan, seperti video, 

audio, dan dokumentasi, yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran; (d) LMS (Learning Management System): LMS adalah  

Platform yang dapat digunakan untuk mengelola proses 

pembelajaran, termasuk mengelola materi pembelajaran, tugas, dan 

evaluasi (Bradley, 2020); (e) Virtual reality adalah teknologi yang 

memungkinkan pengguna mengalami pengalaman seperti benar, 

tetapi tidak di lingkungan fisik yang sebenarnya (Jewitt et al., 2021; 

Wu et al., 2020). Ini dapat digunakan dalam proses pembelajaran, 

seperti mempermudah penjelasan materi yang rumit. (f) video 

conferencing adalah teknologi yang memungkinkan orang 

berinteraksi secara audio dan video dalam bentuk grup atau individu. 

Mereka dapat digunakan untuk mengelola kursus dan ujian online; (g) 

E-learning  Platform membantu guru dalam mengelola pembelajaran 

secara online, seperti mengatur materi pelajaran, tugas, dan evaluasi 

(Coman et al., 2020; Rakic et al., 2020). Terakhir, media sosial adalah  

Platform yang dapat digunakan oleh guru untuk mengatur pendidikan 

online (Pratama et al., 2023), seperti penilaian dan pengajaran, serta 

interaksi dan kolaborasi antara pengguna, seperti siswa dan guru. 

Siswa dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik dan memahami 

pelajaran dengan lebih baik jika teknologi digital ini diintegrasikan ke 

dalam proses belajar-mengajar. 

2

3
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7.3 Upaya-upaya untuk meningkatkan profesionalisme guru 

dalam menggunakan teknologi digital dalam pembelajaran 

Dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan guru untuk 

menggunakan teknologi digital dalam proses pembelajaran, upaya ini 

mencakup: 

1) Melakukan updating pendidikan: Guru harus meningkatkan 

kemampuan dan keahliannya untuk beradaptasi dengan 

pembelajaran digital. Ini termasuk pengetahuan terbaru tentang 

teknologi pendidikan yang mendukung pembelajaran digital, baik 

melalui pendidikan formal maupun non-formal. Ada banyak 

aplikasi dan media sosial yang tersedia untuk guru untuk belajar 

tentang teknologi ini (Budiana, 2022). 

2) Pengembangan konten digital: Guru harus memiliki kemampuan 

untuk membuat konten digital yang menarik dan relevan, seperti 

presentasi multimedia, e-book, materi, atau video pembelajaran. 

Banyak guru yang menjadi pembuat konten pendidikan bahkan 

selama proses pembelajarannya. Hal ini dapat membantu guru 

dalam meningkatkan kemampuan mereka dan lingkungan sekitar 

mereka (Slamet et al., 2020). 

3) Peningkatan kolaborasi dan kreativitas: Guru harus menekankan 

kemampuan kolaborasi dan kreativitas untuk membuat 

pembelajaran inovatif (De Oliveira et al., 2015; Jaleniauskiene & 

Kasperiuniene, 2023).  

Bagi guru, dua kemampuan penting untuk meningkatkan 

profesionalisme guru dalam penggunaan teknologi digital dalam 

pembelajaran adalah kolaborasi dan kreativitas. Kolaborasi dapat 

6

6
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dilakukan dengan dengan siswa, orang lain, atau lembaga lain 

untuk mencapai tujuan yang lebih besar. Dalam pembelajaran, 

bekerja sama dapat membuat pengalaman belajar lebih menarik, 

efektif, dan efisien. Sedangkan, kreativitas merupakan 

kemampuan untuk membuat sesuatu yang baru dan kreatif. 

Dalam pembelajaran, kreativitas dapat membuat pembelajaran 

lebih menarik, efektif, dan efisien. Guru dapat menggunakan 

teknologi digital untuk mendorong kolaborasi, seperti 

menggunakan  Platform online untuk diskusi, kerja sama, dan 

kerja sama. Pendidik dapat menggunakan teknologi digital untuk 

mengajar dengan cara yang kreatif, seperti video, presentasi 

multimedia, e-book, atau materi interaktif. 

4) Penggunaan teknologi digital: Guru harus memiliki kemampuan 

untuk belajar mandiri, yang berarti mereka dapat menggunakan 

teknologi untuk mempelajari berbagai topik dan meningkatkan 

penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran mereka. 

Perangkat lunak produktivitas: Guru dapat menggunakan 

perangkat lunak produktivitas seperti Microsoft Office, Google 

Docs, atau Evernote untuk mengelola dokumen, mengirimkan 

tugas, dan mengelola kelas, serta untuk mengumpulkan materi, 

diskusi, dan tugas siswa. Selain itu, Anda dapat menggunakan alat 

digital kolaborasi seperti Dropbox, Google Drive, dan lainnya. 

Pada saat guru membutuhkan teknologi komunikasi dan 

informasi mutakhir, guru dapat mengelola kelas, mengirimkan 

tugas, dan mengakses informasi melalui smartphone, laptop, atau 

tablet. Guru juga dapat menggunakan teknologi seperti virtual 

reality, augmented reality, atau gamification untuk membuat 
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pembelajaran lebih menarik dan efektif (Akoto, 2021; Alsubhi & 

Sahari, 2020; Landi, 2019). 

5) Peningkatan kompetensi melalui pelatihan dan pembinaan: Guru 

dapat meningkatkan kompetensinya melalui pelatihan dan 

pembinaan, mengikuti program yang disusun oleh lembaga 

pendidikan formal maupun pendidikan non formal. Seperti 

pelatihan media pembelajaran berbasis TIK. Pelatihan ini dapat 

membantu guru meningkatkan keterampilan digital seperti 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam 

pembelajaran  

6) Peningkatan kemampuan guru dalam mendokumentasikan ide, 

konsep, atau gagasan mereka dalam bentuk tulisan digital. 

Langkah yang dapat dilakukan dengan mengikuti pelatihan 

pemanfaatan teknologi digital. Guru dapat mengikuti pelatihan 

tentang cara menggunakan teknologi digital, seperti 

menggunakan internet dalam proses pembelajaran, 

menggunakan alat peraga digital, atau menggunakan alat 

pengolahan informasi digital. Pelatihan ini dapat membantu guru 

menjadi lebih baik dalam menyimpan ide, konsep, atau gagasan 

mereka dalam bentuk tulisan digital. Selain itu juga, m guru dapat 

menggunakan aplikasi digital: Guru dapat menggunakan aplikasi 

digital seperti Canva untuk mencatat ide, konsep, atau gagasan 

mereka dalam tulisan digital. Aplikasi-aplikasi ini dapat 

membantu mereka membuat ide yang menarik dan membuat 

konten yang efektif (Ahmadgoli & Yazdanjoo, 2020; Pratama et al., 

2023). 
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7) Mengikuti kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG): Guru harus 

mengikuti kegiatan KKG yang diadakan oleh pemerintah 

(Marwansya et al., 2021; Suheriyantini et al., 2023). 

Semua langkah-langkah ini dapat membantu guru 

mengembangkan kompetensi profesional yang diperlukan untuk 

menggunakan teknologi digital dalam pendidikan. 

 

7.4 Strategi pengajaran yang inovatif 

Strategi pengajaran inovatif yang dapat dipilih dengan 

melibatkan teknologi digital sebagaimana penjelasan berikut. 

1) Penggunaan perangkat mobile: sekolah dapat mengintegrasikan 

perangkat mobile ke dalam kurikulum untuk memberikan akses 

mudah ke materi pelajaran dan media interaktif.  

2) Penggunaan aplikasi dan  platform E-learning: Guru dapat berbagi 

materi, tugas, dan umpan balik dengan siswa secara real-time 

melalui aplikasi dan  platform E-learning seperti Google 

Classroom, Edmodo, dan Edmodo Classroom. 

3) Penggunaan media sosial dalam pembelajaran: Situs web seperti 

Facebook, Twitter, dan Instagram dapat digunakan dalam 

pendidikan untuk berbagi informasi dan sumber daya serta 

memberikan dukungan sebagai tutor online bagi siswa yang 

memerlukan bantuan.  

4) Pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan STEM: Proyek 

yang melibatkan STEM, seperti membuat robot, membuat 

aplikasi, atau mempelajari konsep sains melalui simulasi 

komputer, meningkatkan pemikiran kritis dan pemecahan 

masalah.  

10

10
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5) Kolaborasi dan pembelajaran jarak jauh: Teknologi digital 

memungkinkan siswa untuk berkolaborasi dengan rekan mereka, 

tidak hanya di kelas, tetapi juga di seluruh dunia. Pembelajaran 

jarak jauh dapat ditingkatkan dengan penggunaan video 

conference, papan tulis digital, dan ruang kelas virtual. 

6) Pelacakan kemajuan dan analisis data: Menggunakan sistem 

manajemen belajar untuk mengumpulkan data mengenai 

kemajuan siswa, serta menggunakan analisis data untuk 

menemukan tren dalam pembelajaran dan memberikan 

intervensi yang diperlukan 

7) Menggunakan E-learning sebagai media pembelajaran untuk 

mempermudah proses belajar dan memberikan akses mudah ke 

materi Pelajaran  

8) Menggunakan video, animasi, dan simulasi sebagai media 

pembelajaran: Menggunakan video, animasi, dan simulasi sebagai 

media pembelajaran untuk membuat pelajaran lebih mudah 

dipahami. 

9) Melaksanakan pembelajaran berbasis proyek membantu siswa 

memahami materi pelajaran dan meningkatkan keterampilan 

kritis dan pemecahan masalah  

10) Mengorganisir kompetisi dan lomba digital untuk mendorong 

inovasi dan kreativitas. 

 

7.5 Integrasi teknologi dalam penilaian dan evaluasi 

Integrasi teknologi dalam penilaian dan evaluasi adalah 

penggunaan teknologi secara sadar dan terencana dalam proses 

penilaian dan evaluasi di sekolah (Indah et al., 2018; Munawar et al., 
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2021). Penggunaan teknologi ini dapat mengubah cara pendidikan, 

pembelajaran, dan evaluasi, serta mempermudah pengumpulan dan 

pengolahan data. Beberapa aspek integrasi teknologi dalam penilaian 

dan evaluasi (Azwardi, 2021; Rahma et al., 2023) seperti a) perangkat 

keras (hardware): penggunaan perangkat fisik seperti komputer; b) 

perangkat lunak: Penggunaan aplikasi, program,  Platform E-learning, 

dan sumber daya perangkat lunak lainnya yang digunakan dalam 

Pendidikan; c) koneksi internet: Akses internet yang cepat dan stabil 

memungkinkan kolaborasi online, pembelajaran jarak jauh, dan akses 

ke sumber daya online; d) konten digital: Ini mencakup sumber daya 

digital seperti video, audio, dan dokumentasi yang digunakan dalam 

pembelajaran, dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

membantu siswa memperoleh literasi digital dan keterampilan yang 

relevan dengan lingkup digital yang berkembang pesat; e) 

penggunaan teknologi dalam penilaian dan evaluasi dapat membantu 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran, seperti penggunaan 

aplikasi dan  Platform E-learning, pengolahan data, dan pengumpulan 

data secara otomatis. Ini dapat mempermudah proses evaluasi dan 

membantu guru mendapatkan data yang lebih akurat dan lengkap. 

Manfaat penggunaan teknologi dalam penilaian dan evaluasi 

dapat membuat proses evaluasi lebih efisien dan efektif (Alobaid, 

2020; Pratiwi et al., 2020). Seperti 1) menghemat waktu: guru dapat 

secara otomatis mengumpulkan dan mengolah data dengan teknologi, 

menghemat waktu dan biaya. 2) Menggabungkan ujian dan evaluasi: 

Teknologi dapat mempermudah proses pengumpulan dan pengolahan 

data dengan menggabungkan ujian dan evaluasi dalam satu  Platform. 

3) Meningkatkan kinerja guru: Teknologi dapat membantu guru 

2

2

8

8

9
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mengumpulkan data dengan lebih akurat dan meningkatkan kinerja 

guru. 4) Meningkatkan kualitas pembelajaran: Teknologi dapat 

membantu guru meningkatkan kualitas pembelajaran dan membuat 

evaluasi lebih mudah. 5) Meningkatkan kinerja siswa: Teknologi dapat 

membantu siswa mengolah data dan meningkatkan kinerja mereka. 6) 

Meningkatkan kinerja sekolah: Teknologi dapat membantu sekolah 

mengumpulkan data yang lebih akurat dan meningkatkan kinerja 

sekolah. 7) Meningkatkan kinerja pendidikan: Teknologi dapat 

membantu siswa belajar dengan lebih baik. 8) Meningkatkan kualitas 

pendidikan: Teknologi dapat membantu siswa (Ngono & Wijayanto, 

Taufik Hidayat, 2019; Rifandi, 2013) 
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Buku "Inovasi Pendidikan: Transformasi Pembelajaran di Era Digital" 
adalah sebuah buku yang menyoroti perubahan paradigma 
pembelajaran di era digital. Penulis menguraikan bagaimana 
teknologi telah mempengaruhi aspek pembelajaran. Buku ini 
menggambarkan bagaimana guru atau lembaga pendidikan dapat 
memanfaatkan teknologi untuk menciptakan pengalaman belajar 
yang lebih dinamis dan relevan bagi generasi digital. 
 
Pembaca akan dibawa melalui serangkaian contoh inovatif dari proses 
pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi dilengkapi dengan 
ulasan seputar profesionalisme guru di era digital, etika digital dalam 
pembelajaran, dan tantangan dan hambatan yang mungkin dihadapi 
oleh guru dan lembaga pendidikan dalam mengadopsi teknologi 
dalam pembelajaran. Buku ini dapat menjadi panduan yang berharga 
bagi para pendidik yang ingin mengintegrasikan inovasi dalam praktik 
pengajarannya. 
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